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Penelitian yang berjudul “Sejarah Pemukiman Habinsaran 1865-1997” bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kehidupan masyarakat habinsaran terkait dengan kondisi sosial,
dan perekomian, mengetahui bagaimana perubahan-perubahan yang terjadi di
habinsaran, kemudian menjelaskan bagaimana perkembangan pendidikan dan sistem
pertanian di habinsaran. Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif
kualitatif. Data yang diperoleh melalui penelitian di lapangan menggunakan teknik
observasi dan wawancara yang dilakukan dengan masyarakat yang ada di habinsaran.
Data yang diproleh di analisa dituangkan kedalam pembahasan. Hasil penelitian yang
diperoleh diketahui bahwa masyarakat awal yang tinggal di habinsaran adalah clan
pardosi, clan ini berasal dari balige, alasan mereka melakukan perjalanan ke daerah
habinsaran hal ini dikarenakan semakin banyaknya populasi dan jumlah penduduk
yang semakin meningkat dan kurangnya lahan yang bisa dijadikan untuk bercocok
tanam. Kehidupan masyarkat habinsaran terkait kondisi sosial bisa disebut bahwa clan
pardosi sangat menjaga tata karma, adat, budaya dan agama. Karena belum semua
wilayah habinsaran ditelusuri, maka pada tahun 1865 muncul berbagai macam clan
yang hadir kehabinsaran untuk membuka lahan baru yang dijadikan sebagai tempat
tinggal dan tempat mencari makan, dan lahan yang masih kosong sangat dimamfaatkan
oleh clan yang baru datang, banyak juga clan dan agama yang berbeda datang ke
habinsaran, awalnya mereka datang berdagang dan membeli hasil tanaman yang ada
dihabinsaran, tetapi seiring berjalannya waktu, clan pendatang tersebut membuka lahan
dan menjadikan pemukiman habinsaran sebagai tempat tinggal, tetapi hal ini bukan
menjadi permasalahan bagi clan pardosi, mereka sangat menerima kedatangan dari
berbagai macam clan yang datang ke pemukiman habinsaran. Ada juga perubahan-
perubahan yang terjadi dihabinsaran Seperti infrakstruktur jalan, bagunan dan sistem
pertanian. Perkembangan dalam bidang pendidikan dibangunnya SD,SMP, SMA dan
SMK sebagai sarana masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak mereka, dan tidak
lagi pergi kebalige atau keluar kota untuk menyekolahkan anak mereka. Pada sistem
pertanian masyarakat habinsaran banyak mendapatkan pelajaran seperti cara merawat
dan menanan tumbuhan seperti jagung, padi dll, dan mengenal alat bantu pertanian
seperti traktor mesin babat dan mesin pemotong pohon yang menjadikan masyarakat
habinsaran memudahkan untuk melaksakan kegiatan sebagai petani.
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